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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1 Kesimpulan  

1. Perencanaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 4 Kulisusu di kategorikan 

sangat baik dengan nilai skor rata-rata 93,4%. karena sekolah melakukan 

perencanaan sarana dan prasana sesuai  dengan seluruh kebutuhan yang ada 

disekolah, menganalisis kebutuhan pengadaan sarana dan prasarana, serta 

menetapkan skala prioritas berdasarkan dana yang ada disekolah  

2. Pengadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 4 Kulisusu dalam kategori 

baik, dengan hasil skor rata-rata 81%. karena sekolah melakukan pengadaan 

sarana dan prasana dengan melakukan pembelian dan memproduksi sendiri, 

Pengadaan sarana dan prasarana yang dilakukan di SMP Negeri 4 Kulisusu ini 

lebih banyak dengan cara membeli sendiri.  

3. Pendistribusian sarana dan prasarana di SMP Negeri 4 Kulisusu dalam 

kategori sangat baik, dengan hasil skor rata-rata 86,4%. karena sekolah 

melakukan pendistribusian sarana dan prasana dengan menyusun alokasi 

barang untuk menghindari pemborosan dalam pendistribusian barang , 

mengisi daftar penyarahan barang, seperti surat pengantar, tanda terima dan 

biaya pengiriman, serta memperhatikan jenis barang sarana dan prasarana 

yang akan disalurkan 

4. Penggunaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 4 Kulisusu dikategorikan 

sangat baik dengan nilai skor rata-rata 93,8%. karena sekolah melakukan 

penggunaan sarana dan prasana dengan menyusun jadwal penggunaan sarana 

dan prasarana,  menunjuk penugasan personel sesuai dengan keahlian masing-
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 masing, kepala laboratorium, kepala perpustakaan sesuai dengan standar            

kualifikasi dan kopetensi, serta Melakukan pengawasan dan pembinaan 

kepada personil sekolah terhadap kegiatan penggunaan perlengkapan 

sekolah 

3.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan beberapa hal yaitu : 

1. Kepala sekolah hendaknya bisa meningkatkan pengelolaan sarana dan 

prasarana sekolah dan sekolah juga sebagai administrator harus mengetahui 

langsung sarana dan prasarana apa saja yang ada disekolah dan bagaimana 

keadaannya. 

2. Kepada semua guru hendaknya selalu mengelolah sarana dan prasarana di 

sekolah dengan baik, dan melakukan sisi pencatatan yang tepat sehingga 

mudah diketahui dan dikerjakan 

3. Administrasi peralatan dan perlengkapan pengajaran harus senantiasa ditinjau 

dari segi pelayanan untuk turut memperlancar pelaksanaan program 

pengajaran. 
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